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Semua manusia di atas muka bumi membutuhkan 
kasih. Allah adalah kasih. Berarti semua manusia di 
atas muka bumi ini membutuhkan Allah. Kasih Allah 
sempurna. Dan inilah kasih itu, Allah lebih dulu me- 
ngasihi kita dan Ia merindukan agar kita saling me- 
ngasihi. 
 

Pertama, 
KASIH ALLAH KEKAL 
(EVERLASTING)

“Dari jauh TUHAN menampakkan diri kepadanya: Aku 
mengasihi engkau dengan kasih yang kekal, sebab itu 
Aku melanjutkan kasih setia-Ku kepadamu” (Yer. 31:3). 
Bangsa Israel, bangsa pilihan Allah tidak bisa meng- 
ucap syukur dan hidup setia mengasihi Allah. Hi- 
dup mereka penuh pemberontakan dan hawa nafsu. 
Mereka memilih meninggalkan penyembahan ke-
pada Allah Israel dan berpaling kepada dewa-dewa 
kefasikan. Itu sebabnya Allah membuang mereka ke 
Babel 70 tahun lamanya. Namun, kasih Allah yang 
sempurna sungguh ajaib. Ia tetap mengasihi bang-
sa Israel dengan kasih yang kekal; Ia melanjutkan 
kasih setia-Nya kepada bangsa yang bebal. Allah 
mendengar seruan mereka di tengah kesesakan dan 
penderitaan di tempat pembuangan. 

Bagaimana dengan hidup kita? Kita tidak  
lebih baik dari bangsa Israel. Allah lah yang le- 
bih dulu mengasihi dan mencari kita. Bahkan ketika 
masih berdosa, Allah sudah menunjukkan kasih-Nya 
(Roma 5:8). Salah satu Rasul Tuhan yang mengalami 
kasih yang kekal adalah Paulus. Dalam suratnya ke-
pada Timotius dan jemaat yang dilayani, ia mengakui 

dirinya sebagai orang yang paling berdosa,  peng-
hujat, penganiaya, ganas. Namun, Yesus menunjuk-
kan seluruh kesabaran-Nya agar Paulus dapat men-
jadi contoh bagi mereka yang kemudian percaya 
kepada-Nya dan mendapat hidup yang kekal (1 Tim. 
1:13-16). Mari buka hati lebih lagi, terima kasih-Nya 
yang kekal memenuhi hidup kita untuk memampu-
kan kita mengasihi orang-orang di sekitar kita.

Kedua, 
KASIH ALLAH TANPA SYARAT 
(UNCONDITIONAL)

“Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, se- 
hingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tung-
gal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya 
tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal” 
(Yoh. 3:16).  Berbeda dengan manusia, yang kasihnya 
banyak syarat, bukan saja kepada sesama manusia, 
yang kasihnya banyak syarat, bukan saja kepada se- 
sama manusia, tapi juga kepada Allah. Jika keinginan 
dan doanya tidak terkabul, banyak dari kita gampang 
kecewa dan tawar hati. Allah begitu mengasihi ma-
nusia berdosa sehingga ia mengorbankan Anak-Nya 
yang tunggal, yaitu Kristus Yesus untuk mati bagi 
kita dan menyelamatkan kita melalui curahan da- 
rah-Nya. Setelah kita menerima Tuhan Yesus, sering 
kita berlaku tidak setia: membaca dan merenung-
kan Firman Tuhan, apalagi melakukannya. Namun Ia 
tetap setia, sekalipun kita tidak setia (2 Tim. 2:13). 

Jika kita membaca kisah hidup Raja Daud, sungguh 
kita melihat kasih Allah yang sempurna, tanpa syarat. 
Ketika sudah disertai Tuhan, menang perang, tinggal
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dalam istana, Daud berzinah. Bahkan untuk menu- 
tupi perzinahannya dengan Batsyeba, ia membunuh 
Uria, suami Batsyeba. Allah menegur Daud melalui 
nabi Natan: “Mengapa engkau menghina TUHAN 
dengan melakukan apa yang jahat di mata-Nya? 
Uria, orang Het itu, kaubiarkan ditewaskan dengan 
pedang; isterinya kauambil menjadi isterimu...”  
(2 Sam. 12:9). Daud “mencuri” apa yang bukan 
menjadi miliknya dan di hadapan Tuhan ia dianggap 
sudah menghina Tuhan. Coba kita periksa dan seli-
diki hidup kita, apa yang sudah kita curi selama ini 
dari Tuhan dan sesama? Uang, waktu, talenta, ba-
rang-barang milik orang lain? Mari kita kembalikan. 

Ketika Daud menerima teguran, ia tidak berdalih 
atau marah. Ia mengakui dosanya dengan rendah 
hati: “aku telah berdosa kepada Tuhan”. Ia tidak ber-
dalih atau menyalahkan siapa pun atau keadaan. Ke-
tika Tuhan menjatuhkan hukuman, ia pun menerima 
semua konsekuensi dosa dalam kasih Tuhan. Kasih 
Tuhan sungguh tak bersyarat. Ia membuang dosa 
Daud jauh-jauh dan ia memperbarui kasih-Nya ke-
pada Daud. Tentang Daud Allah telah menyatakan: 
“Aku telah mendapat Daud bin Isai, seorang yang 
berkenan di hati-Ku dan yang melakukan segala 
kehendak-Ku” (Kis. 13:22). Tuhan tidak mengingat- 
ingat dosa yang telah dilakukan Daud. Ia meman-
dang Daud sebagai seorang yang berkenan kepada- 
Nya.

Ketiga, 
KASIH YANG MENDISIPLIN 
(DISCIPLINING)

“Hai anakku, janganlah anggap enteng didikan Tu-
han, dan janganlah putus asa apabila engkau dipe-
ringatkan-Nya; karena Tuhan menghajar orang yang 
dikasihi-Nya, dan Ia menyesah orang yang diakui-
Nya sebagai anak” (Ibr. 12:5-6).  Kasih Tuhan bukan 
hanya memberi tapi juga mendidik dan mendisiplin 
kita, jika diperlukan. Kita tidak boleh menganggap 
enteng hajaran Tuhan, juga tidak boleh marah atau 
putus asa ketika diperingati. Ia menghajar kita kare-
na kita adalah anak-anak-Nya, bukan anak-anak 
gampang. Tujuan didikan tersebut adalah untuk 
kebaikan kita agar kita beroleh bagian dalam keku-
dusan-Nya. Memang pada saat kita mengalami 
hajaran, tidak seorang pun bersuka cita, tapi ber-
duka cita. Tapi, kemudian hajaran itu akan meng-
hasilkan buah kebenaran dan memberikan damai 
sejahtera kepada yang dilatih oleh-Nya (Ibr. 12:11). 

Tuhan Yesus menceritakan kisah anak bungsu yang 
tidak puas tinggal dalam pemeliharaan kasih bapa-
nya. Ia minta bagian warisan yang menjadi milik- 
nya, lalu menjualnya dan pergi ke negeri yang jauh 
untuk berfoya-foya. Sang bapa sangat sedih tapi ia 
membiarkan anaknya alami kesenangan sesaat. Seti-

ap hari ia menunggu anaknya kembali. Ketika harta 
anak bungsu habis, muncullah kelaparan dan ia per-
gi bekerja pada seorang majikan di negeri itu. Orang 
itu menyuruhnya ke ladang untuk menjaga babinya. 
Kelaparan yang begitu hebat, ia ingin mengisi pe-
rutnya dengan ampas yang menjadi makanan babi 
itu, tetapi tidak seorang pun yang memberikannya 
kepadanya (Luk. 15:15-16). Saat alami kehidupan 
yang sangat terpuruk, ia ingat akan kasih bapanya. 
Ia sangat menyesal dan mengakui bahwa ia telah 
berdosa kepada Allah, dan juga kepada bapanya. 
Ia memberanikan diri, bertindak, pulang menemui 
bapanya kembali. Ia tak menduga jika bapanya su-
dah melihatnya dari jauh dan berlari mendapatkan 
dia dan memeluknya. Bukan hanya itu, ayahnya 
memberikan jubah yang baru, sepatu yang baru,  
mengenakan cincin pada jarinya dan membuat pesta 
besar menyambut anaknya yang hilang sudah pulang. 

Jemaat dan Saudara yang dikasihi Tuhan Yesus, 
jika kita tidak bisa dididik oleh Tuhan, maka Tuhan 
akan mengizinkan “dunia” yg kejam menghajar kita.  
Tuhan izinkan kita melewati proses penghancuran 
agar kita dapat kembali dipulihkan Bapa. Kasih Allah 
disertai hajaran dengan tujuan agar kita tidak dihu-
kum bersama-sama dengan dunia ini (1 Kor. 11:32). 

Tinggallah dalam kasih Allah yang sempurna dan 
praktekkankah kasih itu dengan mengasihi Tuhan dan 
sesama lebih dari waktu-waktu sebelumnya. Amin

In His perfect Love, 
AgnesMaria



Puji Tuhan, pada Sabtu, 18 Februari 2023, Ladies Worship HFC Kota melaksanakan ibadah Valentine Service.  
Kurang lebih 300 jiwa bersukacita merayakan & memaknai kasih. Pada ibadah ini Ibu Gembala Ps. Dr. Agnes Maria 
menyampaikan Firman Tuhan tentang “LOVE LANGUAGES“. Ada 5 bahasa kasih: 1. Word of Affirmation (kata- 
kata penghargaan); 2. Physical Touch (sentuhan); 3. Acts of Service (tindakan berupa bantuan atau pelayanan);  
4. Quality Time (waktu yang berkualitas); 5. Receiving Gifts (pemberian hadiah). Diakhir Firman, Ibu Gembala 
mengajak jemaat untuk saling memberikan kata-kata kasih. Setelah itu seluruh jemaat membentuk lingkaran 
sambil bergandengan tangan untuk menumbuhkan rasa kasih satu dengan yang lain. Perayaan kali ini juga dime-
riahkan dengan penampilan kolaborasi Team Creative Ministry & Team Choir HFC Kota. Pembagian doorprize 
menutup kemeriahan ibadah kali ini. 

Kira-kira apa yang bahasa kasih setiap kita? Biarlah melalui pemahaman tentang bahasa kasih ini, kasih kita kepa-
da pasangan, anak, cucu, mantu, mertua & orang-orang disekitar kita semakin bertumbuh. Amen! 
Tuhan Yesus Memberkati.
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Ferdy Sambo akhirnya divonis hukuman mati pada 
Senin, 13 Februari lalu. Sambo merupakan terdak-
wa dari kasus pembunuhan berencana Brigadir 
Yosua. Masyarakat Indonesia merespons berita 
ini dengan positif. Mereka menganggap bahwa 
hukuman yang diberikan terhadap Ferdy Sambo 
sudah setimpal dengan perbuatannya. Bahkan su-
dah banyak beredar meme yang menggambarkan 
betapa besarnya keinginan warganet untuk meli-
hat eksekusi mati Ferdy Sambo.

Di dalam Alkitab, tercatat seorang pemberon-
tak yang dikatakan terkenal kejahatannya yakni 
Barabas (lih. Mat. 27:16). Mirip seperti Sambo, 
kasus yang menjerat Barabas ialah pembunuhan 
dalam pemberontakan (lih. Mrk. 15:7). Uniknya 
ialah Barabas berhasil bebas meskipun kasus yang 
menjeratnya sangat berat. Berkat adanya amnesti 
yang diberikan oleh Pilatus pada hari raya orang 
Yahudi serta permintaan orang-orang Yahudi 
supaya Barabas dibebaskan, maka Barabas berha-
sil keluar dari selnya (lih. Mat. 27:16-26).

Namun, kebebasan Barabas justru membawa hu-
kuman mati bagi Tuhan kita, Yesus Kristus. Orang-
orang Yahudi lebih memilih untuk membebaskan 
seorang pembunuh seperti Barabas daripada 
membiarkan Kristus berjalan keliling memberita-
kan kabar baik akan kedatangan kerajaan Allah 
(bdk. Kis. 3:14). Memang tidak disebutkan dalam 
Alkitab apakah Barabas sebelumnya telah divonis 
hukuman mati atau belum namun tampaknya ke-
jahatannya terhadap bangsa Roma sudah cukup 
membuatnya mendekati hukuman tersebut. Pela-
jaran apa yang dapat kita tarik dari kisah dua kri- 
minal ini?

1. Kita semua pantas mati
Hukuman mati pertama kali diberikan oleh Allah 
dan bukan oleh manusia. Allah sudah memberi-
kan penjelasan kepada Adam dan Hawa dengan 
sangat jelas bahwa ketika mereka memakan buah 
pengetahuan yang baik dan yang jahat, maka me- 

reka akan mati (lih. Kej. 2:17). Hukuman mati su-
dah jelas diberikan kepada manusia yang melang-
gar perintah Allah. Rasul Paulus juga menyatakan 
bahwa kematian merupakan upah dari dosa- 
dosa kita (lih. Rom. 6:23). Oleh sebab itu, kema-
tian yang menanti kita merupakan hukuman terha-
dap dosa-dosa kita.

2. Kristus yang dihukum mati
Namun, Allah memberikan Anak-Nya yang tung-
gal, Yesus Kristus, untuk mati menggantikan kita. 
Kristus tidak hanya menggantikan Barabas yang 
seharusnya dihukum mati melainkan kita juga. 
Kristus dihukum mati oleh pelanggaran-pelang-
garan dan dosa-dosa kita. Lantas, mengapa kita 
masih mengalami kematian? Bukankah Kristus 
telah menanggung hukuman mati kita? Meski-
pun kita masih akan mengalami kematian namun 
kita akan dibangkitkan kembali sama seperti Kris-
tus! Dan ketika kita mati, bukannya binasa bersa-
ma-sama dengan si orang kaya, kita justru akan 
ada di pangkuan Abraham bersama-sama dengan 
Lazarus (bdk. Luk. 16:23). Tidak hanya itu, kita 
yang percaya kepada Kristus juga dihindarkan dari 
kematian yang kedua yang menanti mereka yang 
namanya tidak tercatat dalam kitab kehidupan 
(bdk. Why. 20:14).

Penutup
Hukuman Allah terhadap dosa-
dosa manusia telah ditang-
gung oleh Kristus di atas kayu 
salib. Marilah kita yang telah 
percaya pada-Nya dan meneri-
ma pengampunan dari Bapa meng-
hargai pengorbanan Kristus dengan 
hidup sesuai dengan kehendak-Nya.

(Jhonan Septian)

U P D A T E

MATIMATI
HukumanHukuman



It was Wednesday, February 8th, 2023, and what 
could have been a regular student’s chapel from 
10 to 11 a.m. turned into a revival. It began when 
some undergraduate students decided to stay for 
extra worship, leading the movement of God to 
bring repentance to hundreds, if not thousands, 
of people who were hungry and thirsty for God.

The worship at Asbury University in Wilmore, 
Kentucky, USA, went on for hours after that, 
and it has now been nine days and 24 hours of 
non-stop praise and worship of God. The revival 
is happening. It went viral on social media and 
attracted people from all over the states, thou-
sands of miles away, to line up to enter the chap-
el to embrace God’s presence. NBC reports that 
students and faculty from 22 schools in Hawaii, 
Massachusetts, Illinois, Minnesota, Tennessee, 
Indiana, and other states have made the trek to 
Asbury to join in on the religious experience. It 
has been reported that it also drew people from 
all over the world, as far as Singapore, to attend 
the revival. The service experienced its largest 
crowd yet on Feb. 14, with over 3,000 attend-
ees, two-thirds of whom were from outside. The 
crowd was so large that the revival had to expand 
to four additional facilities in the college town. 
The university decided to shut down the school 
program for another week because of the revival.

Other schools have even started their own reviv-
als and religious services, inspired by the events 

happening in Wilmore. Lee University in Tennes-
see, Anderson University in Indiana, and Ohio 
Christian University near Columbus are among 
the schools to have joined the movement.

“There was no technology, no lighting, no LED, 
no fancy music, no preparation; it was all spon-
taneous.” “The Holy Spirit led the worship,” one 
of the attendees says. They were simply singing 
together for hours with just a piano or even a 
cappella. On one occasion, “Worthy is the Lamb” 
was sung for an hour straight, with some people 
singing passionately, raising their hands and voic-
es, and others kneeling everywhere and lifting 
their hearts to God.

What is awesome about the Asbury awakening 
is the people behind it. There were no celebrity 
pastors; it was just young, ordinary people who 
were truly hungry for God. Today, are you hungry 
and thirsty for God? Do you long for him? Are 
you broken enough to genuinely want to see His 
power move and bring repentance and salvation 
to you, your family, church, city, and nations? Let 
us join our hands together, believing that God is 
on the move, and pray for a revival. AMIN! (ES).
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